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Mempertahankan fokus adalah kunci sukses.  
Anda seharusnya memahami bidang kompetensi Anda, keterampilan 
Anda, dan menghabiskan waktu serta energi Anda di sana. 
 ̴ Bill Gates  ̴
 
 
Happiness is when what you think, what you say,  
and what you do are in harmony. 
Always believe in your dreams,  
because if you don't, you'll still have hope. 
  ̴̴ Mahatma Gandhi  ̴
 
 
Not all children are born equal to perfect body condition. 
 But all children have equal opportunity to live. 
 Gain education, health, and improve her skills. 








Karya tulis ini saya persembahkan untuk kedua orang tua 
dan kedua kakak saya terkasih. 
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Fungsi musik sebagai sarana komunikasi memiliki peranan yang penting 
dalam perkembangan bahasa dan bicara pada anak terutama anak dengan 
gangguan pendengaran. Terapi wicara menjadi salah satu cara mengembangkan 
keterampilan berkomunikasi di mana salah satu metodenya menggunakan media 
musik. Penelitian bertujuan mengetahuiperan musik untuk membantu proses 
terapi wicara bagi anak dengan gangguan pendengaran di YPAC Surakarta serta 
meihatkendala yang timbul dan upaya yang dilakukan selama proses terapi wicara 
tersebut.Metode penelitian yang digunakan adalah eksploratif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan berupa partisipan observasi, peneliti ikut serta mengamati 3 
pasien dengan fokus pada 1 pasien yang memiliki tingkat gangguan pendengaran 
berat (ambang pendengaran 105 dB). Kemudian dengan studi pustaka, wawancara 
oleh terapis dan orang tua pasien, serta melakukan dokumentasi berupa foto dan 
audio untuk mendukung penelitian. Lagu anak berjudul Laba-Laba Kecil menjadi 
fokus untuk melihat perkembangan pengucapan, dan lagu Cicak-Cicak di 
Dinding, Topi Saya Bundar, Dua Mata Saya dan Laba-Laba Kecil menjadi sarana 
bantu untuk mendiskriminasikan pemahaman pasien terhadap objek yang 
diajarkan pada lagu. Kendala utama pada penelitian adalah mood pasien yang 
mudah berubah yang diantisipasi dengan variasi penyampaian materi terapi. 
Perlakuan yang berulang terhadap pasien dengan variasi pitch (melodi), dinamika, 
ritmis, syair, dan timbrememperlihatkan signifikansi perkembangan bicara pada 
syair setelah pertemuan ke-10 dan membantu pasien memperluas persepsi bahasa 
seperti pada pemberian penekanan kata „ops‟ yang berarti ada sesuatu benda yang 
jatuh, dalam konteks ini pemahaman kata „laba-laba tergelincir‟ pada terdapat 
pada syair lagu.  
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A. Latar Belakang   
 Musik terikat dengan kehidupan manusia. Menurut para ahli antropologi 
musik dalam buku Alan P. Merriam (1964: v) mengatakan, bahwa musik secara 
sederhana merupakan elemen yang berada di dalam kompleksitas sifat 
pembelajaran manusia.Membicarakan musik tidakterlepas dari elemen dalam 
musik, yaitu pitch(melodi),timbre(warna suara), irama (tempo), dan dinamika. 
Djohan (2016: 4) mengatakan, bahwa pada dasarnya musik merupakan produk 
pikiran. Elemen vibrasi (fisika dan kosmos) dalam bentuk frekuensi, amplitudo, 
dan durasi yang belum menjadi musik kemudian sampai ditransformasikan secara 
neurologis serta diinterpretasikan melalui otak menjadi pitch (nada harmoni), 
timbre (warna suara), dinamika (keras-lembut), dan tempo (cepat-lambat). 
Transformasi inilah yang merupakan hal yang unik sehingga dikenali (kognisi). 
Dalam proses kehidupan, musik merupakan media yang dapat digunakan 
manusia dalam mengekspresikan diri melalui emosi yang terlihat setelah 
mendengarkan musik. Selain itu, musik mampu menjadi alat dalam 
pengembangan imajinasi seseorang. Musik juga memiliki peran yang signifikan 
dalam proses penyembuhan baik itu untuk penyembuhan fisik maupun psikis 
seseorang. Dalam mitologi Yunani kuno (Djohan, 2016: 238)dipercaya, bahwa 
dewa Apollo (disebut sebagai dewa pengobatan)  mengatakan, “Musik adalah seni 
yang dikaruniai kekuatan untuk menembus ke kedalaman jiwa”. Sehingga




dalam suara dan musik yang menggetarkan mampu menyentuh emosi manusia. 
Ketika musik mulai dikenal masyarakat mampu berperan dalam 
penyembuhan dan berdampak pada manusia, penelitian mengenai musik dalam 
dunia medis ini mulai marak. Selain itu, musik mampu berkembang menjadi 
sarana dalam proses terapi di dunia kedokteran. Seperti halnya, peneliti ingin 
mengetahui lebih jauh mengenai musik dalam media terapi karena maraknya 
penggunaan musik dalam berbagai sarana khususnya digunakan sebagai sarana 
dalam perkembangan anak. Penerapan musik dalam media terapi sering disebut 
sebagai terapi musik. Realitanya terapi musik di Indonesia jarang ditemukan, 
namun penggunaan musik sebagai media terapi sudah mulai terlihat diberbagai 
instansi dan lembaga.Walau hanya kalangan tertentu yang menyadari  musik 
dapat berperan serta dalam proses tersebut. 
Terapi Musik menurutThe American Music Therapy Association (1997) 
dalam buku Djohan (2006: 27), merupakan suatu profesi di bidang kesehatan yang 
menggunakan musik dan aktivitas musik untuk mengatasi berbagai masalah 
dalam aspek fisik, psikologis, kognitif dan kebutuhan sosial individu yang 
mengalami cacat fisik. Terapi musik memiliki sasaran yang diantaranya adalah 
edukasi, rehabilitasi, dan perkembangan. Dalam sasaran perkembangan (Djohan, 
2006: 149-162), terapi musik dapat mencapai sasaran keterampilan komunikasi. 
Umumnya ketrampilan komunikasi ini dibantu salah satu indera pendengaran 
yang dimiliki manusia. 
Memiliki indera pendengarandirasa penting, karena berpengaruh pada 
bicara dan pemahaman bahasa seseorang. Keterampilan berbicara dan berbahasa 




pada manusia sudah sejak dini diajarkan melalui orang tua dan juga ketika masuk 
ke sekolah. Oleh karena itu, ketika seseorang mengalami gangguan pada indera 
pendengaran terutama ketika ia berada pada usia dini akan berdampak pada 
kemampuan bicara dan bahasa. Keterampilan bicara dan bahasa melatih seseorang 
untuk berkomunikasi guna menjalin hubungan dengan yang lain. Musik sendiri 
memiliki potensi sebagai sarana bantu komunikasidan berperan sebagai fasilitator 
dalam menjalin hubungan, mengekspresi diri, dan menumbuh kembangkan emosi 
kearah yang baik pada pendengarnya.Dengan mendengar suara atau musik kita 
mampu mempersepsikan bunyi.Seorang anak yang memiliki kemampuan 
berbahasa akan memiliki sarana mengembangkan diri dalam segi sosial, 
emosional, dan intelektualnya. Sedangkan pada anak yang memiliki gangguan 
pendengaran, kemampuan tersebut terbatas hanyamelalui penglihatan dan 
memanfaatkan sisa pendengarannya.  
Salah satu cara pengembangan ketrampilan berkomunikasi dan berbahasa 
pada anak gangguan pendengaran adalah dengan terapi wicara. Terapi wicara 
merupakan bagian dari ilmu kedokteran yang menangani evaluasi, diagnosis, dan 
pengobatan gangguan penyebab ketidakmampuan bicara dan 
menelan(https://www.docdoc.com/id/info/specialty/terapis-wicara/). Ahli terapi 
wicara sendiri menangani pasien dari berbagai usia dengan gangguan yang 
berbeda, salah satunya menangani anak dengan gangguan pendengaran.Dalam 
prakteknya terapi wicara sudah berkembang di beberapa tempat di Indonesia salah 
satunya di YPAC (Yayasan Pembinaa Anak Cacat) Surakarta. Ketika peneliti 
observasi di YPAC Surakarta, salah satu media yang digunakan terapis dalam 




proses terapi wicara adalah musik. Dalam penerapannya,musikdigunakan oleh 
terapis sebagai sarana bantu dalam melatih kemampuan bicara dan berbahasa 
dengan bernyanyi menggunakan lagu anak-anak. 
Melihat pentingnya komunikasi pada seseorang khususnya pada anak 
dengan gangguan pendengaran dan penerapan musik dalam media terapi wicara di 
YPAC Surakarta, peneliti ingin mengembangkan kemampuan berbicara dan 
berbahasa pada anak berkebutuhan khusus.Penelitian mengenaigangguan 
pendengaran dengan terapi wicara di YPAC Surakarta sudah pernah dilakukan, 
namun penelitan mengenaiperanan musik sebagai media dalam terapi wicara 
secara teknis belum pernah diteliti di lembaga tersebut. Melalui penelitian ini, 
maka akan diteliti elemen-elemen dasar musik yang digunakan dalam proses 
terapi pada anak yang memiliki gangguan pendengaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa masalah yang 
ingin diteliti. Antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran musik membantu dalam proses terapi wicara bagi anak 
dengan ganguan pendengaran di YPAC Surakarta? 
2. Apa kendala yang timbul dan upayayang dapat dilakukanselama proses 
terapi wicara tersebut? 
 




C. Pembatasan Masalah 
Anak yang memiliki gangguan pada bicara dan bahasa umumnya terjadi 
pada anak cacat baik itu cacat fisik maupun mental. Umumnya anak-anak cacat 
dipandang sebagai anak yang bermasalah pada masyarakat, namun jika kita lihat 
kembali anak-anak cacat memiliki sebuah kelebihan tersendiri. Pada anak dengan 
gangguan pendengaran umumnya memiliki perkembangan yang khusus dan 
tingkat intelegensi yang tinggi sehingga peneliti memandang bahwa itu 
merupakan sebuah pemberian (gifted) Tuhan yang patut diterima dan di syukuri. 
Giftedness (Van Tiel, 2011: 212-214) merupakan sebuah konsep mengenai 
intelegensi, keberbakatan atau talenta, dan potensi yang dimiliki oleh seorang 
anak. Peneliti melihat anak dengan gangguan pendengaran memiliki sebuah 
kelebihan yang perlu dikembangkan dan bukan dipandang sebagai sebuah 
kekurangan. 
Berhubungan dengan penelitian ini, mengenai peran musik dalam terapi 
wicara maka peneliti mengambil objek dengan anak yang memiliki gangguan 
pendengaran di YPAC Surakarta. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian yang digunakan adalah pasien yang memiliki gangguan 
pendengaran dan pada rentang usia (2-7tahun). 
2. Pemilihan sample objek yang diambil berdasarkan kesanggupan pasien 
dalam merespon musik yang diberikan sebelum penelitian dimulai dan 
dengan persetujuan orang tua wali pasien. 




3. Kekhususan kasus yang dialami oleh objek peneliti dengan sendirinya 
menyebabkan penelitian ini hanya terfokus pada 1 orang sesuai dengan 
yang sedang dihadapi kasusnya oleh terapis. 
4. Pemilihan lagu anak yang digunakan disesuaikan dengan beberapa 
pertimbangan kondisi berdasarkan data dari terapis sebelumnya 
(meliputikonsep yang sudah diberikan terapis pada pasien dan kesukaan 
lagu pada pasien) yang meliputi: 
a. Laba-Laba Kecil 
b. Topi Saya Bundar 
c. Dua Mata Saya 
d. Cicak-Cicak di Dinding 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin peroleh dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui perananmusikdalam proses terapi wicara bagi anak yang 
mengalami ganguan pendengaran di YPAC Surakarta. 
2. Mengetahui kendala-kendala yang terjadi selama prosesterapidan upaya 
yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 Untuk mendukung penulisan Tugas Akhir, berikut tinjauan pustaka yang 
mendukung gagasan pada penelitian ini: 




Morag Clark dalam bukunya A Practical Guide to Quality Interaction with 
Children Who Have a Hearing Lossmenjelaskan mengenai akses bunyi yang 
sedini mungkin mempunyai makna penting bagi anak karena mendengarkan 
adalah dasar pengembangan bahasa lisan. Selain itu,aktifitas dengan menyanyi, 
bergerak menurut musik dan membuat musik dengan alat sederhana mampu 
memperlebar pengalaman mendengarkan anak dan membantu mengembangkan 
kepekaan ritme.Materi iniakanmembantu menjelaskan keterkaitan fungsi musik 
dalam membantu pembelajaran pada anak dengan gangguan pendengaran serta 
keterkaitan antara bunyi dan komunikasi pada Bab II Tugas Akhir ini. 
Alan P. Merriam dalam bukunya The Anthropology of 
Musicmengklasifikasikan sepuluh fungsi musik dalam masyarakat. Salah satunya 
adalah fungsi musik sebagai sarana komunikasi. Materi ini akan membantu dalam 
menjelaskan keterkaitan musik sebagai komunikasi bagi masyarakat yang 
dijelaskan pada Bab II Tugas Akhir ini. 
Djohan dalam bukunya Psikologi Musikmenjelaskan musik mampu 
membantu ketrampilan berkomunikasi. Aktivitas dan pengalaman musik menjadi 
motivator dan fasilitator yang baik untuk mendorong anak berkomunikasi baik 
secara verbal maupun nonverbal.Ia juga mengatakan, bahwa bernyanyi 
mengombinasikan musik dengan permainan atau sekedar melibatkan anak dalam 
aktivitas musik dalam suatu kelompok dapat mendorong dan memotivasi anak 
untuk berkomunikasi.Materi ini membantu dalam menjelaskan peran musik 
sebagai sarana melatih ketrampilan berkomunikasi pada anak yang dijelaskan 
pada Bab II Tugas Akhir ini. 




Djohan dalam buku Respon Emosi Musikal musik memiliki elemen dasar 
yang diantaranyapitch, timbre, irama (tempo) dan dinamika. Elemen-elemen 
musik tersebut menerangkan hubungan musik dalam sains dan keterikatan musik 
dalam kehidupan manusia.Penjabaran-penjabaran tersebut membantu menjelaskan 
elemen-elemen dasar musik dalam penulisan bab II Tugas Akhir ini. 
Djohan pada buku Terapi Musik Teori dan Aplikasimenjabarkan aplikasi 
terapi musik pada masyarakat dan teknik dalam memberikan terapi musik. Di 
dalamnya juga menerangkan mengenai elemen musik yang mampu menstimulasi 
seseorang,yaitu: (1) perubahan tempo yang tidak terprediksi; (2) perubahan tiba-
tiba pada volume, irama, timbre, pitch, harmoni; (3) tekstur musik yang variatif; 
(4) disonansi yang tidak diharapkan; (5) aksen yang tidak diharapkan; (6) timbre 
yang kasar; (7) kekurangan pada struktur dan bentuk musik; (8) makin cepat, 
melambat, mengeras, dan melembut secara tiba-tiba; dan (9) berhenti seperti yang 
tidak diharapkan.Selain itu, ia menjelaskan mengenai aplikasi terapi musik pada 
gangguan pendengaran dan efeknya pada komunikasi. Materi ini membantu 
menjelaskan Bab II dan Bab III mengenai dasar elemen musik dan juga peranan 
musik dalam terapi wicara pada Tugas Akhir ini. 
St. Gabriel‟s School dalam bukunyaCurriculum for the Development of 
Audition, Languange, Speech and Cognition berisi mengenai indikasimetode-
metode tahap pembelajaran pada anak dengan gangguan pendengaran. Metode 
dalam buku ini menjelaskan materi yang perlu diberikan selama terapi wicara 
pada anak dengan gangguan pendengaran. Salah satu metode dalam buku ini 
adalah auditory memory yang menggunakan materi associates songs di mana 




musik/suara/bunyi digunakan sebagai sarana untuk melihat respon, imitasi, respon 
spontan, dan identifikasi dengan bunyi itu sendiri. Materi ini membantu menjadi 
dasar peran musik dalam terapi wicara di Bab III pada Tugas Akhir ini. 
 
F. Metode Penelitian 
Dalam proses penelitian ini,menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan eksploratif deskriptif dari Sugiyono(2011: 205-253),dengan rincian 
berikut: 
1. Eksploratifdeskriptif merupakan sifat penelitian dengan mencari berbagai 
kemungkinan yang ada untuk diteliti kemudian dijabarkan secara 
deskriptif. 
2. Metode pendekatan yang dilakukan menggunakan studi kasus. 
3. Teknik pengumpulan data yang digunakan: 
a. Participant observation (dalam hal ini partisipasi yang moderat yaitu 
peneliti ikut observasi partisipasif dalam beberapa kegiatan, tetapi 
tidak semuanya) 
b. Interview (Teknik pengumpulan data dengan cara bertukar informasi 
dan melalui tanya jawab). 
c. Dokumentasi (digunakan untuk memperkuat dan menyempurnakan 
data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Pengumpulan 
data disertai bukti yang berupa foto sehingga dapat mendukung proses 
penelitian ini.) 




d. Studi pustaka (data yang berbentuk dokumen-dokumen, buku-buku 
hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya). 
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini menggunakan sistematika sebagai berikut: Bab I 
Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab II 
landasan teori yang berisi pendekatan teoritik musik, gangguan pendengaran pada 
anak, musik dalam terapi wicara pada anak dengan gangguan pendengaran, dan 
gambaran umum YPAC Surakarta. Bab III berisi hasil penelitian berupaanalisis 
data musik, kendala yang dihadapi dan upaya yang dapat dilakukan dalam 
penelitian. Bab IV berisi kesimpulan dan saran. 
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